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Abstrak: Salah satu upaya untuk mendapatkan Sumber daya manusia yang handal secara efektif adalah melalui rendahnya 

tingkat turnover intention dari karyawan. Tingkat turnover intention yang rendah perusahaan akan mendapatkan kinerja yang 

lebih stabil. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Existence, Relatedness, dan Quality of Work Life terhadap Turnover Intention 

di PT. Telkom Wilayah VI Kalimantan Unit Plaza Telkom Group Balikpapan”. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 73 

responden pada PT. Telkom Wilayah VI Kalimantan Unit Plaza Telkom Group Balikpapan. Metode analisis yang digunakan 

adalah Regresi Linear Berganda dan Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan dari program SPPS. Hasil 

dari penelitian ini menemukan bahwa Existence berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Turnover Intention, 

Relatedness berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Turnover Intention, Quality of Work Life berpengaruh secara 

parsial dan signifikan terhadap Turnover Intention. 

 

Kata Kunci: existence, relatedness, quality of work life, turnover intention 

 

Abstract: One of the efforts to effectively obtain reliable human resources is through low levels of employee turnover 

intention. The lower the turnover intention, the company will get a more stable performance. This study entitled “The Effect 

of Existence, Relatedness, and Quality of Work Life on Turnover Intention Employees of PT. Telkom Region VI Kalimantan, 

The Telkom Group Plaza Unit Balikpapan. The sample in this study was 73 respondents at PT. Telkom Region VI Kalimantan, 

The Telkom Group Plaza Unit Balikpapan. The analytical method used is multiple linear regression and data analysis 

techniques are carried out using the SPPS Program. The results of this study found that Existence has a partial and significant 

effect on Turnover Intention, Relatedness has a partial and significant effect on Turnover Intention, Quality of Work Life has 

a partial and significant effect on Turnover Intention. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 Keberhasilan suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa indikator salah satunya yakni sumber daya 

manusia. Eksistensi sumber daya manusia dalam suatu perusahaan sebagai penggerak dari aktivitas bisnis. 

Pemanfaatan sumber daya manusia secara optimal tentu akan memberikan dampak positif bagi keberlangsungan 

perusahaan. Keberhasilan ataupun kegagalan suatu organisasi atau unit kerja dalam menjalankan tugasnya 

berhubungan erat dengan perilaku organisasi tersebut. Menurut Tsauri (2013), Sumber daya manusia erat 

kaitannya dengan tenaga kerja ataupun karyawan dapat dikembangkan dengan cara memberikan motivasi kerja 

sebagai salah satu hal yang dapat membantu mengembangkan perusahaan. Oleh karena hal itu, dalam 

mailto:1yantimohune12@gmail.com
mailto:2trang_irvan@yahoo.com
mailto:3djemlyworan2020@gmail.com


ISSN 2303-1174       S. H. Mohune., I. Trang., W. Djemly 

1146 Jurnal EMBA 
   Vol. 11 No. 3 September 2023, Hal. 1145-1156 

meningkatkan potensi serta mutu sumber daya manusia perusahaan harus memperhatikan motivasi kerja sebagai 

cara peningkatan potensi sumber daya manusia. Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang diharapkan oleh 

organisasi agar memberikan andil positif terhadap semua kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuannya, setiap 

karyawan diharapkan memiliki motivasi kerja yang tinggi sehingga nantinya akan meningkatkan produktivitas 

kerja yang tinggi. 

 Menurut Hidayat (2023), Kualitas karyawan tentu menjadi poin penting guna meningkatkan keuntungan 

perusahaan apabila karyawan merasa tidak adanya 3 keuntungan yang mereka dapatkan dalam bekerja tentu akan 

menimbulkan hasrat untuk mencari perusahaan lain. Hal ini dikenal dengan istilah turnover intention. Munculnya 

turnover intention tersebut tidak terlepas dari hubungan karyawan dan perusahaan guna meminimalisasi hal ini 

perusahaan perlu untuk meningkatkan kualitas karyawan.  

 Existence merupakan segala bentuk keinginan individu baik yang berupa materi maupun psikologis. 

Pemenuhan dalam bentuk materi bisa berupa kebutuhan dasar seperti gaji dan makanan. Karakteristik utama dari 

kebutuhan eksistensi adalah pemenuhannya dapat dibagi-bagi dengan syarat pemenuhan pada satu individu akan 

menjadi kerugian bagi individu lainnya. Kebutuhan ini tidak bisa ditinggalkan sebab kebutuhan untuk menjaga 

eksistensi adalah sifat dasar bagi manusia. Oleh karena itu, semakin mampu perusahaan memberikan pemenuhan 

atas kebutuhan eksistensi karyawan maka karyawan tersebut akan semakin terikat dengan perusahaan. Hal ini 

menyebabkan intensitas untuk keluar menjadi rendah. 

 Faktor relatedness berkaitan dengan konsep diri manusia sebagai makhluk sosial. Ketika lingkungan 

perusahaan bisa memenuhi dukungan sosial yang dibutuhkan karyawan, individu tersebut tidak lagi mencari 

dukungan dari luar. Relatedness disini mencakup kehidupan emosional yang kompleks dan subjektif dari individu 

untuk dibagikan kepada orang lain. Pemenuhan ini akan mengangkat beban psikologisnya atas kekhawatiran 

ketidakpastian sosial. Oleh karena itu, 4 pemenuhan relatedness akan mengikat karyawan di tempat kerja dan 

menurunkan keinginannya untuk keluar. 

 Faktor quality of work life menjadi faktor ketiga yang diduga berdampak pada minat untuk keluar. QoWL 

dapat diartikan sebagai metode dan pendekatan untuk menemukan keseimbangan antara produktivitas dengan 

kenyamanan kerja. Kehadiran karyawan di kantor menjadikan kehidupan kantor sebagai kehidupan kedua selain 

di rumahnya. Dalam setiap lokasi ini individu akan memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan tersebut dalam 

konteks pekerjaan adalah menyelesaikan tugas dan merasa nyaman atas pekerjaannya. Untuk itu, pemenuhan atas 

kebutuhan ini menjadikan karyawan senang tinggal di perusahaan. Efeknya adalah keinginan karyawan untuk 

keluar dari perusahaan menjadi rendah. 

 PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak 

di bidang jasa layanan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan jaringan telekomunikasi di Indonesia. PT. 

Telkom juga menyediakan beragam layanan komunikasi lainnya termasuk layanan interkoneksi jaringan telepon, 

mulitimedia, data dan layanan terkait komunikasi internet, sewa transponder satelit, sirkit langganan, televisi 

berbayar dan layanan VoIP. Berdasarkan wawancara, peneliti menemukan intensi untuk keluar. Hal ini dibuktikan 

dengan pernyataan dari seorang responden yang mengungkapkan bahwa pekerjaan yang dilakukan tergolong berat 

dan diskriminatif namun responden tetap bertahan karena fasilitas yang diberikan tergolong memadai. Berarti di 

sini terlihat ada intensi dari karyawan untuk meninggalkan perusahaan akibat perilaku yang tidak professional 

dari atasan namum intensi tersebut dihalangi oleh keberadaan fasilitas yang memadai. Kemudian ditemukan 

beberapa keluhan permasalahan karyawan terhadap pemimpin yang kurang professional seperti contoh 

memberikan kejar target namun jika terjadi kesalahan tidak dapat membantu memberikan solusi serta keluhan 

atas perasaan tidak adil yang dirasakan beberapa karyawan seperti pembagian kerjaan yang tidak merata antar 

karyawan dan ditelusuri bahwa fenomena tersebut menjadikan sebagian sesama rekan kerja tidak terjalinnya 

komunikasi yang baik hal itu menjadikan dasar lingkungan dapat mempengaruhi suatu organisasi. Kemudian 

kompensasi yang seharusnya diterima oleh karyawan seringkali mengalami penundaan, dikarenakan masalah 

eksternal perusahaan. Berdasarkan latar belakang inilah peneliti tertarik dan menilai bahwa perlu dilakukannya 

penelitian yang mengkaji Pengaruh Existence, Relatedness, dan Quality of Work Life terhadap Turnover Intention 

di PT. Telkom Regional VI Kalimantan Unit Plaza Telkom Group Balikpapan. 

 

Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Existence terhadap Turnover Intention di PT. Telkom Regional VI Kalimantan       

Unit Plaza Telkom Group Balikpapan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Relatedness terhadap Turnover Intention di PT. Telkom Regional VI Kalimantan 

Unit Plaza Telkom Group Balikpapan.  
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3. Untuk mengetahui pengaruh Quality of Work Life terhadap Turnover Intention di PT. Telkom Regional VI 

Kalimantan Unit Plaza Telkom Group Balikpapan.  

4. Untuk mengetahui pengaruh Existence, Relatedness, dan Quality of Work Life terhadap Turnover Intention di 

PT. Telkom Regional VI Kalimantan Unit Plaza Telkom Group Balikpapan.  

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen SDM 

  Menurut Mondy, Noe dan Premeaux (1996) dalam Tsauri (2013), SDM merupakan proses pengkajian 

dan penelaahan kebutuhan SDM secara sistematis untuk memastikan bahwa sejumlah karyawan yang dibutuhkan 

dan sesuai dengan persyaratan keahlian yang telah ditentukan dan tersedia pada saat diperlukan. 

 

Perilaku Organisasi 

  Perilaku organisasi adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang perilaku tingkat individu dan 

tingkat kelompok dalam suatu organisasi serta dampaknya terhadap kinerja. Menurut Pratama, Sari, dan Widiana 

(2022). Perilaku adalah suatu karakteristik penting dari pribadi untuk melakukan kegiatan. 

 

Existence 

  Merujuk pada teori kebutuhan Abraham Maslow (1970) dalam Wahjono (2022), Existence (Eksistensi) 

atau keberlangsung hidup yaitu kebutuhan dasar yang melingkupi kebutuhan akan rasa aman dan nyaman. 

Existence merupakan segala bentuk keinginan individu baik yang berupa materi maupun psikologis, Pemenuhan 

dalam bentuk materi bisa berupa kebutuhan dasar seperti gaji dan makanan. 

 

Relatedness 

 Hubungan sosial adalah cara-cara individu bereaksi terhadap orang-orang disekitarnya dan bagaimana 

pengaruh dirinya, dimana setiap individu berusaha menyesuaikan diri terhadap lingkungan kehidupan sosial, baik 

norma kelompok, moral maupun tradisi (Risal dan Alam, 2021). 

 

Quality of Work Life 

 Quality of Work Life (kualitas kehidupan kerja) adalah suatu keadaan di mana terpenuhinya kebutuhan 

seseorang dalam melakukan pekerjaannya. Kondisi tersebut kemudian menimbulkan keuntungan bagi perusahaan 

karena terpenuhinya kebutuhan akan menimbulkan kontribusi positif. (Al Muftah dan Lafi, 2011). 

 

Turnover Intention 

 Turnover intention merupakan hasrat pekerja untuk resign dan pindah ke perusahaan lain. Tingkat 

turnover karyawan pada suatu perusahaan akan menimbulkan sejumlah permasalahan. Perusahaan cenderung 

mengalami kesulitan dalam memilih calon karyawan dikarenakan kekhawatiran jika karyawan akan memilih 

perusahaan lain (Sinambela, 2016). 

    

Penelitian Terdahulu 

 Penelitian Yolanda dan Abrian (2021) bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi pengaruh Kompensasi 

terhadap Turnover Intention Karyawan di Royal Denai Group Bukittinggi. Penelitian dengan menggunakan 

deskriptif kuantitatif serta pendekatan assosiatif kausal. Beberapa karyawan Royal Denai Group Bukittinggi pada 

department Front Office, Housekeeping, F&B Product, Food & Baverage Service, Enginering, Sales & Marketing, 

Accounting, HRD, dan Security dijadikan sebagai populasi. Jumlah data yang di gunakan berjumlah 94 orang. 

Metode pengambilan sampel menggunakan nonprobability dengan teknik sampling jenuh yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memperlihatkan nilai kejenuhan sampel atau seluruh populasi dijadikan sebagai 

sampel, dimana seluruh karyawan di Royal Denai Hotel Group menjadi sampel dalam penelitian ini. Teknik 

menganalisis data yang dipergunakan ialah deskriptif dan inferensial menggunakan analisis regresi linier 

sederhana. Hasilnya menyatakan: kompensasi di Royal Denai Hotel Group bukittinggi sebanyak 80,39% 

menunjukkan kategori cukup. Sedangkan Turnover Intention di Royal Denai Hotel Group Bukittinggi 

menunjukkan bahwa sebanyak 72%. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel di Royal Denai 

Group Bukittinggi dengan nilai regresi sebesar 0,281 dengan nilai t hitung 2.995 pada sig. 0,000 < 0,05. Hal ini 

memiliki makna bahwa setiap tingkatan besaran 1 an kompensasi bisa membuat nilai turnover intention naik 0,281 
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satuan. Dapat dikatakan besaran pengaruh kompensasi dan turnover intention di Royal Denai Hotel Group 

Bukittinggi sebesar 79%. 

 Penelitian Pramesta (2023) bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja, stres 

kerja, dan lingkungan terhadap turnover intention karyawan. Sampel didalam penelitian ini adalah karyawan yang 

bekerja pada PT. Mahima Dewata Surya Nusantara sebanyak 30 orang. penentuan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode nonprobability sampling berupa sampling jenuh. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap turnover intention karyawan, stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention karyawan, dan lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention 

karyawan. 

 Penelitian Tambunan, Tewal dan Dotulong (2020) bertujuan untuk mengetahui pengaruh Employee 

Engagement, Quality Of Work Life dan Job Insecurity terhadap Turnover Intention baik secara simultan maupun 

secara parsial. Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Gelael Signature 

Supermarket Megamall Manado yang berjumlah 32 karyawan. Metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda. sampel yang digunakan sebanyak 32 karyawan dengan Metode pengambilan 

sampel menggunakan sampling jenuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Employee Engagement berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap Turnover Intention, Quality Of Work Life berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Turnover Intention, dan Job Insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover Intention. 

Employee Engagement, Quality Of Work Life dan Job Insecurity secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Turnover Intention. 

 

Model Penelitian 

 

              

    

               

 

 

 

 

                      

Gambar 1: Hipotesis Penelitian 

Sumber: Kajian Teoritik 

 

Hipotesis: 

H1:  Existence diduga berpengaruh terhadap Turnover Intention. 

H2:  Relatedness diduga berpengaruh terhadap Turnover Intention 

H3:  Quality of Work Life diduga berpengaruh terhadap Turnover Intention.  

H4:  Existence, Relatedness, dan Quality of Work Life diduga berpengaruh secara simultan terhadap Turnover 

Intention. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif yang mana data disusun secara sistematis guna mencari 

hubungan kausalitas. Adapun teknik analisis yang digunakan alah regresi liner berganda. Dalam teknik ini 

digunakan variabel-variabel guna menggambarkan hubungan linear antara variabel independen dengan dependen. 

 

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

 Populasi merupakan wilayah secara umum yang di dalamnya terdapat objek dan subjek penelitian. 

Sampel dalami penelitian ini adalah karyawan di PT. Telkom Akses Regional VI Kalimantan Unit Plaza Telkom 

Group Balikpapan yang berjumlah 73 orang. Teknik pengambilani sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah melalui pendekatani non probabilityi sampling yaitu purposivei sampling (Sugiyono, 2012). 

Relatedness (X2) 

Quality of Work Life (X3) 

Existence (X1) 

Turnover Intention 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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Jenis dan Sumber Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data yang digunakani dalam 

ipenelitian ini adalah idata primer dan sekunder. Data primeri dalami penelitian ini diperolehi melalui penyebarani 

angket (kuesioner). Data sekunder dalami penelitian ini dapat diperoleh dengan membaca buku, jurnali,artikel 

dan karya ilmiah yang ditulis oleh para ahli yang berkaitan dengan variable  dalami penelitian ini sebagaii landasan 

teori. 

 

TeknikiPengumpulaniDatai 

 Riduwan (2010) mengemukakan teknik pengumpulan merupakan suatu cara yang digunakan dalam 

pengumpulan data tersebut. Pada penelitian ini data dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner kepada seluruh 

karyawanyaitu dengan menggunakan Google form agar responden mudah untuk mengisinya. Skala pengukuran 

yang digunakani dalam angket ini adalah skala likert. 

 

Teknik Analisis 

 Teknik yang digunakan adalah Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 

Heteroskedastisitas, Analisis Regresi Linear Berganda, Uji t, Uji F dan Koefisien Determinasi (R Square). 

 

UjiaValiditas dan Reliabilitas 

 Uji validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang 

dapat dilaporkan peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang 

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Dasar pengambilan 

keputusan yaitu jika r hitung>r tabel maka kuesioner dinyatakan valid dan sebaliknya jika r hitung < r tabel maka 

kuesioner dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2012). Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dan veriabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 47 jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan adalah kuesioner atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk 

mengukur reliabilitas dengan uji statistik cronbach alpha (a). Suatu variabel atau konstruk dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai (a) 0,70. (Ghozali, 2018). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji iNormalitasaii 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi variabel dependen, variabel 

independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah mempunyai 

distribusi data normal atau mendekati normal. Terdapat 2 cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistic (Ghozali, 2018).  

 

Uji Multikolonieritas 
 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada sebuah model regresi ditentukan adanya 

korelasi antar variabel independen. jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas 

untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari besaran variance inflation factor (VIF) dan 

tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah mempunyai nilai tolerance lebih dari 

0,1. Batas VIF adalah 10, jikan nilai VIF dibawah 10, maka tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2018).  

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model yang baik seharusnya tidak terjadi 

heteroskedastisitas, yaitu variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda (Ghozali, 

2018).  

 

Analisis Linear Bergandasa 
 Analisis regresi linear berganda merupakan regresi yang memiliki satu variabel dependen dan dua atau 

lebih variabel independen. dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis dianalisis dengan menggunakan regresi 

linear berganda. Berikut adalah persamaan regresi libear berganda: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan: 

Y = Turnover Intention. 
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a = Konstantai dari persamaan regresi 

b1 = Koefisieni regresi untuk X1 

X1 = Existence, 

b2 = Koefisien regresi untuk X2 

X2 = Relatedness 

b3 = Koefisien regresi untuk X3 

X3 = Quality of Work Life 

e = Error/Standar tingkat kesalahan  

 

Uji Hipotesa 

Uji t (secara parsial) 

 Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen atau terikat (Y). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen mempengaruhi variabel dependen dan secara 

signifikan, (Ghozali, 2018). 

a. H0 ditolak apabila thitung > ttabel atau nilai signifikan < α = 0.05 dan Ha diterima, artinya variabel independen 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.  

b. H0 diterima apabila hhitung < ttabel atau nilai signifikan > α = 0.05 dan Ha ditolak, artinya variabel independen 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Uji Fi (secara simultan) 

 Uji statistik F pada dasanya menunjukkani apakah semua variabel independeni atau bebas yang 

dimasukkani dalami model mempunyai ipengaruh secara ibersama-sama iterhadapi variabel idependen atau 

terikat (Ghozali, 2018). 

a. Jika itingkat isignifikansi ilebih besar 0, 05 makai dapat disimpulkan bahwa H0 diterima, sebaliknya Ha ditolak.  

b. Jika itingakat isignifikansi lebih kecil 0,05, makai dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, sebaliknyai Ha 

diterima. 

c. Dengan imembandingkan F hitung dengan F tabel 

- Jika F hitung >Ftabel maka H0 ditolak, sebaliknya Ha diterima 

- Jika F hitung <Ftabel maka H0 diterima, sebaliknya Ha ditolak 

 

Koefisien iDeterminasi (R2) 

 Koefisien determinasi R2 pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel independet. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependent sangat terbatas nilai 

yang yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel- variabel dependent, (Ghozali, 2018). Rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

iKD= R2 x 100% 

Dimana: 

KDi = Koefisien Determinasia 

R2i  = Koefisien Korelasia 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Berdasarkan data pada kolom Corrected item Total Correlation dimana nilai korelasi atau Rhitung yang 

didapat kemudian dibandingkan dengan Rtabel pada signifikan 10% (0,1), hasil analisis yang diperoleh bahwa 

Rhitung dari semua indikator variabel menunjukkan bahwa hasilnya valid karena Rhitung > dari Rtabel yaitu 

(0,227). Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dengan variabel Existence sebesar 0,853, 

variabel Relatedness sebesar 0,910, variabel Quality of Work Life sebesar 0,912 dan yang terakhir variabel 

Turnover Intention sebesar 0,926. Dengan semua nilai pada Cronbach’s Alpha pada tabel di atas setiap variabel 

melebihi 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur tersebut dinyatakan Reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Olah Data SPSS 2023 

 

 Berdasarkan gambar 2 dapat idilihat bahwa grafik uji normalitas menggambrankan data atau titik 

menyebar disekitar dan mengikutiiarah garis diagonal, sehingga dapat idisimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

 

Uji Multikolinieritasi  

Tabel 1. Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)          

Existence 224   1.467 

Relatedness 656 1.524                        

Quality of Work Life       185 1.398   

Sumber: Olah Data SPSS 2023 

 

 Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa semua variabel meiliki nilai variance inflationi factor (VIF) < 10 

dan tolerancei value > 0,1. Pada variabeliExistence nilai tolerance > 0,10 yaitu sebesar 0, 224 dan nilaii VIF < 10 

yaitu 1467 sehingga variabel tersebut bebas dari multikolinearitas. Pada variabel Relatedness nilai tolerance > 

0,10 yaitu sebesar 0,656 dan nilai VIF < 10 yaitu, 1,524 sehingga variabel tersebut bebas dari multikolinearitas. 

Pada variabel Quality of Work Life nilai tolerance > 0,10 yaitu sebesar 0,185 dan VIF < 10 yaitu, 1,398 sehingga 

variabel tersebut bebas dari multikolinearitas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Olah Data SPSS 2023 

  

 Dari igrafik tersebut dapat dilihat ititik-titik yang imenyebar secara acak, tidak imembentuk pola tertentu 

yang jelas, serta titik yang imenyebar diatas dan di bawah iangka 0 (nol) pada isumbuh Y, maka hal ini dapat 

disimpulkan ibahwa tidak iterjadi iheterokedastisitas. 
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Analisis Regresi Linear Berganda  

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized  Coefficients t Sig. 

B Std.Error Beta 

(Constant)                                 536 548  997 332 

Existence 273 284 338 10.234 002 

Relatedness 419 253 488 7.986 000 
Quality of Work Life 124 259 244 2.119 001 

a. Dependent Variable: Turnover Intention 

Sumber: Olah Data SPSS 2023 

 

 Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda yang terdapat pada tabel ditas dapat disusun ipersamaan 

regresi berganda isebagai berikut:  

Y = 0,536 + 0,273X1 + 0,419X2 + 0.124X3 

1. Nilai koefisien regresi dari Existence (X1) sebesar 0.273 yang artinya mempunyai positif terhadap variabel 

Turnover Intention (Y) mempunyai arti bahwa jika variabel Existence (X1) bertambah 1 satuan, maka 

Turnover intention (Y) juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.273 satuan dengan asumsi variabel lain 

tetap atau konstan.  

2. Nilai koefisien regresi dari Relateness (X2) sebesar 0,419 yang artinya mempunyai pengaruh positif terhadap 

variabel Turnover Intention (Y) mempunyai arti bahwa jika variabel Relatedness (X2) bertambah 1 satuan, 

maka Turnover Intention (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.419 satuan dengan asumsi variabel lain 

tetap atau konstan. 

3. Nilai koefisien regresi dari Quality of Work Life (X3) sebesar 0.124 yang artinya mempunyai pengaruh positif 

terhadap variabel Turnover Intention (Y) mempunyai arti bahwa jika variabel Quality of Work Life (X3) 

bertambah 1 satuan, maka Turnover Intention (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0.124 satuan dengan 

asumsi variabel lain tetap atau konstan. 

 

Uji Hipotesis  

Uji t 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Model Unstandardized Coefficients Standardized  Coefficients t Sig. 

B Std.Error Beta 

(Constant)                                 536 548  997 332 

Existence 273 284 338 10.234 002 

Relatedness 419 253 488 7.986 000 
Quality of Work Life 124 259 244 2.119 001 

a. Dependent Variable: Turnover Intention 

Sumber: Olah Data SPSS 2023 

 

1. Dari hasil statistik uji t untuk variabel Existence (X1) diperoleh nilai thitung sebesar 10.234 dengan jumlah 

data sebesar 73, dimana ttabel pada taraf signifikansi 5% (0,05) dengan derajat kebebasan (df) sebesar 69 maka 

diperoleh ttabel = 1,667 Sesuai dengan tabel diatas yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikan 

Existence (X1) terhadap Turnover Intention (Y) adalah lebih kecil dari 0,05 dan 64 nilai thitung lebih besar 

dari ttabel. Maka H1 diterima, artinya terdapat pengaruh Existence (X1) terhadap Turnover Intention (Y) 

secara signifikan. 

2. Dari hasil statistik uji t untuk variabel Relatedness (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 7.986 dengan jumlah 

data sebesar 73, dimana tabel pada taraf signifikan 5% (0,05) dengan derajat kebebasan (df) sebesar 69 maka 

diperoleh ttabel = 1,667. Sesuai dengan tabel diatas yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikan 

Relatedness (X2) terhadap Turnover Intention (Y) adalah lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung lebih besar dari 

ttabel. Maka H1 diterima, artinya terdapat pengaruh Relatedness (X2) terhadap Turnover Intention (Y) secara 

signifikan.  

3. Dari hasil statistik uji t untuk variabel Quality of Work Life (X3) diperoleh nilai thitung sebesar 2.119 dengan 

jumlah data sebesar 73, dimana ttabel pada taraf signifikansi 5% (0,05) dengan derajat kebebasan (df) sebesar 

69 maka diperoleh ttabel = 1,667 Sesuai dengan tabel diatas yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai 

signifikan Quality of Work Life (X3) terhadap Turnover Intention (Y) adalah lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 
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0,05) dan nilai thitung lebih besar dari ttabel (2.119 > 1,667). Maka H1 diterima, artinya terdapat pengaruh 

Quality of Work Life (X1) terhadap Turnover Intention (Y) secara signifikan. 

 

Uji F 

Tabel 4. Hasil Uji F  

Coefficientsa 

Model Sum of Squares            df   Mean Square                     F                           Sig.                          

Regression 515.953                   3 171.984                         113.012                       000 

Residual 105.006                   69 1.522   

Total   620.959                   72      

a. Dependent Variable: TURNOVER INTENTION  

b. Predictors: (Constant), QUALITY OF WORK LIFE, RELATEDNESS, EXISTENCE 

Sumber: Olah Data SPSS 2023 

 

 Berdasarkan hasil pada tabel 4 diketahui nilai signifikan untuk pengaruh variable Existence (X1), variabel 

Relatedness (X2) dan variabel Quality of Work Life terhadap variabel Turnover Intention (Y) adalah sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh variabel Existence (X1)), variabel Relatedness (X2) dan variabel Quality of Work Life 

(X3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Turnover Intention (Y). 

 

Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

ANOVAa 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 912a 831 824 1.23362 

a. Predictors: (Constant), QUALITY OF WORK LIFE, RELATEDNESS, EXISTENCE  

b. Dependent Variable: TURNOVER INTENTION 

Sumber: Olah Data SPSS 2023 

 

 Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 0,824. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu Existence (X1), Relatedness (X2) dan Quality of Work Life (X3) 

secara simultan (bersama-sama) berkontribusi terhadap perubahan variabel dependen yaitu Turnover Intention 

(Y) sebesar 82,4%. Sedangkan sisanya (untuk nilai R2 : 100% - 82,4% = 17,6%) yaitu 67 sebesar 17,6% untuk 

nilai R2 dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasans 

Pengaruh Existence Terhadap Turnover Intention 

 Hasil statistik uji t untuk variabel Existence diperoleh nilai thitung lebih sebesar dari Ttabel, Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Existence terhadap Turnover Intention secara signifikan. Pemenuhan atas 

kebutuhan Existence merupakan segala bentuk keinginan individu baik yang berupa materi maupun psikologis. 

Tingkat imbal balik dari perusahaan kepada karyawan memang sangat baik. Sebagai perusahaan BUMN, PT 

Telkom tentu memberikan gaji yang sesuai dengan aturan pemerintah yaitu Rp. 3.201.396. Standar gaji karyawan 

di PT. Telekomunikasi dari bagian telemarketing mendapatkan gaji kisaran Rp 300.000 - Jabatan tertinggi yaitu 

Director mendapatkan gaji kisaran Rp. 112.500.000. Tidak ada karyawan yang dibayar di bawah UMR. Menurut 

statistik deskriptif, tampak bahwa rentang 2-4 juta mengisi mayoritas responden dimana rentang itu berada di 

sekitar gaji UMR. Dengan demikian dapat disimpulkan dari segi kompensasi sudah memenuhi standar hidup 

sesuai dengan perhitungan pemerintah terkait nilai minimal gaji untuk standar hidup yang layak dan karyawan 

juga mendapat jaminan kesehatan dari perusahaan. Jaminan ini melalui keikutsertaan pada BPJS Ketenagakerjaan, 

sehingga jika mereka mengalami permasalahan kesehatan dapat diberikan penanganan dan pelayanan kesehatan 

yang maksimal. Selain itu, pada saat terjadi pandemi karyawan juga memperoleh jatah cuti sakit, bagi yang 

terkena covid juga mendapat bantuan dana dari perusahaan selama mereka isolasi. Bentuk bantuan berupa dana 

selama isolasi mandiri. Hal ini menunjukan bahwa semakin 68 mampu perusahaan memberikan pemenuhan atas 

kebutuhan existence karyawan maka karyawan tersebut akan semakin terikat dengan perusahaan. Maka keinginan 

untuk keluar dari perusahaan semakin rendah. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Yolanda dan Abrian (2021), 

menyatakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh terhadap Turnover Intention di Royal Denai Hotel Group 
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Bukit Tinggi. Perusahaan perlu meningkatkan tunjangan lain yang bisa memberi pemenuhan bagi kebutuhan dasar 

karyawan. Perusahaan juga perlu melakukan survei ke karyawan terkait apa yang mereka butuhkan. Manajemen 

bisa mengadakan acara gathering rutin dengan karyawan di kantor. Di dalam acara tersebut, manajemen 

memasukkan sharing session dengan karyawan. Dengan melakukan sharing session untuk dapat mengetahui 

kebutuhan karyawan, maka manajemen bisa mengupayakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

 

Pengaruh Relatedness terhadap Turnover Intention 

 Hasil statistik uji t untuk Relatedness diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Relatedness terhadap Turnover Intention secara signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika lingkungan perusahaan tidak bisa memenuhi dukungan sosial yang dibutuhkan 

karyawan, maka karyawan tersebut akan mencari dukungan dari luar, hal ini dapat meningkatkan keinginan 

karyawan untuk keluar dari perusahaan. Relatedness (Hubungan) merupakan peran penting untuk mewujudkan 

kepuasan individu serta berkaitan dengan kenyamanan yang mendukung masing-masing karyawan. Kepuasan dan 

kenyamanan akan tercipta apabila karyawan merasa punya hubungan social yang baik di tempat kerja, merasa ada 

dukungan emosional yang dirasakan, fasilitas yang memadai dan feedback yang baik dari perusahaan. Lingkungan 

kerja yang mendukung, membuat karyawan lebih rajin dalam melakukan pekerjaan dan menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan yang diberikan.maka dapat disimpulkan bahwa apabila Relatedness (Hubungan) didalam lingkungan 

kerja tidak terasa nyaman, maka semakin tinggi pula tingkat keinginan untuk keluar dari perusahaan juga akan 

semakin meningkat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramesta (2023) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh negative namun signifikan antara Lingkungkan Kerja terhadap Turnover 

Intention di PT. Mahima Dewata Surya Nusantara. Manajemen perlu bersikap profesional dan adil kepada semua 

karyawan. Sikap adil tersebut bisa ditunjukkan dengan memberikan penghargaan pada karyawan yang berkinerja 

baik tanpa memandang hubungan personal dengan karyawan tersebut. Selain itu, perusahaan perlu memfasilitasi 

lingkungan kerja yang mendukung karyawan. Manajemen bisa melakukan gathering rutin untuk meningkatkan 

hubungan antar-karyawan. 

 

Pengaruh Quality of Work Life terhadap Turnover Intention  

 Hasil dari statistik uji t untuk variable Quality of Work Life diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Quality of Work Life terhadap Turnover Intention secara 

signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tambunan, Tewal dan Dotulong (2020) yang 

menemukan Quality Of Work Life berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover Intention. Quality of 

Work Life sebagai metode dan pendekatan untuk menemukan keseimbangan antara produktivitas dengan 

kenyamanan kerja. Dalam setiap lokasi individu akan memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan tersebut dalam 

konteks pekerjaan ialah menyelesaikan tugas dan merasa nyaman atas pekerjaannya. Semakin tingginya kualitas 

kerja karyawan maka akan semakin sulit untuk mengatur antara waktu pribadi dan pekerjaan. Sehingga 

perusahaan harus merealisasikan kebijakan berdasarkan peraturan yang ada agar karyawan semakin tidak ingin 

untuk keluar dari perusahaan dikarenakan menemukan keseimbangan antara produktivitas dengan kenyamanan 

kerja. Perusahaan perlu memperbagus quality of work life bagi karyawannya agar tidak keluar. Salah satu cara 

yang bisa ditempuh adalah menegakkan disiplin jam kerja dimana karyawan harus datang dan pulang sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. Manajemen juga perlu memberikan kompensasi yang sesuai bagi karyawan 

yang bekerja ekstra di luar jam normal. Alangkah baiknya jika karyawan diberikan batasan maksimal jam lembur 

agar bisa menyeimbangkan kehidupan kerjanya dengan kehidupan di luar pekerjaan. Perusahaan perlu 

memperbagus quality of work life bagi karyawannya agar tidak keluar. Salah satu cara yang bisa ditempuh adalah 

menegakkan disiplin jam kerja dimana karyawan harus datang dan pulang sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. Manajemen juga perlu memberikan kompensasi yang sesuai bagi karyawan yang bekerja ekstra di 

luar jam normal. Alangkah baiknya jika karyawan diberikan batasan maksimal jam lembur agar bisa 

menyeimbangkan kehidupan kerjanya dengan kehidupan di luar pekerjaan.  

 

Pengaruh Existence, Relatedness, dan Quality of Work Life terhadap Turnover Intention 

 Hasil uji signifikan F secara simultan dari variabel Existence (X1), Relatedness (X2) dan Quality of Work 

Life (X3) terhadap Turnover Intention (Y) sebesar 0,000. Hal ini berarti koefisien variabel Existence, Relatedness 

dan Quality of Work Life berpengaruh secara bersama-sama terhadap Turnover Intention. Selain menggunakan 

nilai probabilitas atau nilai signifikan, metode lain yang dapat digunakan ialah menggunakan nilai Fhitung 

dibandingkan dengan nilai Ftabel. Kriteria penilaian dengan menggunakan metode ini adalah jika nilai Fhitung > 

Ftabel maka hipotesis penelitian diterima, dan sebaliknya. Dalam kasus di atas Fhitung memiliki nilai yang lebih 
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besar sedangkan Ftabel memiliki nilai yang lebih kecil, berarti Fhitung > Ftabel, sehingga hipotesis penelitian 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Existence, Relatedness, dan Quality of Work Life berpengaruh secara 

simultan terhadap Turnover Intention.  

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan dari penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan adanya pengaruh secara parsial dan signifikan antara 

Existence terhadap Turnover Intention. Dapat diartikan bahwa Semakin mampu perusahaan memberikan 

pemenuhan atas kebutuhan existence karyawan maka karyawan tersebut akan semakin terikat dengan 

perusahaan. Maka keinginan untuk keluar dari perusahaan semakin rendah.  

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan adanya pengaruh secara parsial dan signifikan antara 

Relatedness terhadap Turnover Intention. Dapat diartikan bahwa peningkatan di relatedness membuat 

penurunan pada turnover intention. Hal ini menunjukkan bahwa ketika lingkungan perusahaan tidak bisa 

memenuhi dukungan sosial yang dibutuhkan karyawan, maka karyawan tersebut akan mencari dukungan dari 

luar, hal ini dapat meningkatkan keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan.  

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan adanya pengaruh langsung secara parsial signifikan antara 

QOWL terhadap Turnover Intention. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi QOWL maka karyawan semakin 

tidak ingin untuk keluar dari perusahaan dikarenakan menemukan keseimbangan antara produktivitas dengan 

kenyamanan kerja.  

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan adanya pengaruh secara simultan antara Existence,  

Relatedness dan Quality of Work Life terhadap Turnover Intention. 

 

Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas,Selanjutnya peneliti ingin memberikan saran yang 

diharapkan akan bermanfaat bagi PT. Telkom Wilayah VI Kalimantan Unit Plaza Telkom Group Balikpapan: 

1. PT. Telkom Wilayah VI Kalimantan Unit Plaza Telkom Group Balikpapan sebaiknya memperhatikan lagi 

kenyamanan di lingkungan kantor dengan memberikan rasa kedekatan antara karyawan dengan atasan ataupun 

rekan kerja. Dengan begitu tingkat keinginan karyawan untuk keluar akan menurun. Namun, kenyamanan 

dalam keberlangsungan hidup sudah cukup baik. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggali lebih jauh mengenai perusahaan atau objek yang diteliti.Untuk 

penelitian selanjutnya juga diharapkan meneliti mengenai keseimbangan produktivitas karyawan terhadap 

kenyamanan kerja 
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